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ABSTRACT 
Corporate Social Responsibility is considered the core of business ethics, this means that corporations not 
only have economic and legal obligations but also obligations towards other interested parties 
(stakeholders) whose reach exceeds economic and legal obligations. The aim of this research is to analyze 
the influence of board of commissioners size, company size, profitability and leverage on Corporate Social 
Responsibility (CSR) disclosure. The research sample is a manufacturing company listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2017-2021, using a purposive sampling technique, the sample used in this research was 
135. This research uses quantitative analysis and multiple linear regression analysis. The research results 
found that company size and profitability had a positive effect on CSR disclosure, while board size had a 
negative effect on CSR disclosure and leverage has no effect on CSR disclosure. 
Keywords: Board of Commissioners Size, Company Size, Profitability, Leverage, Corporate Social 
Responsibility. 
 
ABSTRAK 
Corporate Social Responsbility dianggap sebagai inti dari etika bisnis, ini berarti bahwa korporasi tidak 
hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal namun juga kewajiban-kewajiban terhadap 
pihak lain yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban ekonomi 
dan legal. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Sampel 
penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021, dengan 
Teknik pengambilan sampel purposive sampling, sampel  yang dipergunakan pada penelitian ini berjumlah 
135. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menemukan bahwa Ukuran Perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR sedangkan Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap  pengungkapan CSR dan Leverage 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Kata kunci: Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage 
 
1. Pendahuluan 

Maksud perusahaan secara ekonomi adalah mencapai laba seoptimal mungkin, asalkan 
tidak mengabaikan berbagai faktor yang dapat berpengaruh pada aspek sosial. Perusahaan 
seharusnya turut berkontribusi secara langsung kepada masyarakat. Misi perusahaan tidak 
ihanya iterbatas ipada imeraih iprofit isemata, itetapi ijuga imencakup itanggung ijawab isosial idan 
ilingkungan idi isekitarnya. iPerlu idicatat ibahwa iperusahaan itidak idapat idipisahkan idari i 

masyarakat karena merupakan bagian integral dari lingkungan eksternalnya. Keduanya 
saling berinteraksi dan membutuhkan satu sama lain. Keselarasan dan kontribusi dari keduanya 
akan menjadi penentu keberhasilan dalam pembangunan ekonomi negara. Sinergi antara 
perusahaan dan masyarakat harus terjalin agar eksistensi perusahaan dapat memberikan 
dampak positif dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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Dipimpin oleh Fitriyah (2020), terdapat dampak positif antara ukuran organisasi dan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Kemudian, kelompok pemimpin, pengaruh, 
produktivitas, dan eksekusi ekologi tidak menunjukkan dampak penting pada pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Amelia (2020) juga menegaskan bahwa kelompok pemimpin, 
ukuran organisasi, dan kepemilikan eksekutif memiliki ihubungan ipositif idengan ipengungkapan 
iLaporan iTanggung iJawab iSosial iPerusahaan, isementara ipengaruh dan produktivitas tidak 
membuat perbedaan yang nyata. Sebagai delegasi dari investor, dewan komisaris utama 
dianggap memainkan peran penting dalam proses pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (Marfungatun, 2015). 

Menurut penelitian Amelia (2020), ukuran perusahaan memiliki dampak pada sejauh 
mana aspek-aspek yang dapat diungkapkan dalam Corporate Social Responsibility. Dimensi 
perusahaan juga memengaruhi aktivitas yang dilakukan. Profitabilitas dianggap memberikan 
manajemen kebebasan dan fleksibilitas dalam menyampaikan tanggung jawab sosial kepada 
pemegang saham (Heinze, 1976). Selain itu, penelitian oleh Ni Luh (2021) juga menyatakan 
ibahwa iukuran iperusahaan imemainkan iperan idalam ipengungkapan iCorporate iSocial 
iResponsibility, isementara iprofitabilitas dan leverage juga ikut mempengaruhi tingkat 
pengungkapan tersebut. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Teori Stakeholder 

Pemangku kepentingan memiliki ihak iuntuk imendapatkan iinformasi imengenai ikegiatan 
iperusahaan iyang iberdampak ipada imereka. iPada iawalnya, ipemegang isaham iadalah isatu-
satunya pihak yang diakui sebagai pemangku kepentingan perusahaan. Konsep pemangku 
kepentingan, seperti yang didefinisikan oleh Freeman (1994) dan Ni Luh (2021), mencakup 
individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan memiliki potensi 
untuk memengaruhi jalannya kegiatan perusahaan. Pemangku kepentingan melibatkan 
berbagai pihak, seperti manajer, ikaryawan, ipemegang isaham, ikreditor, ipelanggan, ipemerintah, 
idan imasyarakat, yang ikut serta dalam segala aspek kegiatan bersama di dalam perusahaan. 
Dalam konteks ini, perusahaan berperan sebagai alat pengikat, pusat kegiatan, atau pemersatu 
untuk seluruh pemangku kepentingan. 

 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi CSR 

Sementara itu, perusahaan akan melakukan tiga jenis komitmen yang berbeda terhadap 
mitra secara relatif. Seperti yang ditunjukkan oleh Fitriya (2020), tiga jenis komitmen ini 
meliputi: 
a. Tanggung Jawab Ekonomi 

Artinya, perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk mencapai laba seoptimal mungkin. 
Oleh karena itu, perusahaan memiliki kewajiban ekonomi terutama kepada pemegang 
saham atau investor melalui manajemen perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan. 

b. Tanggung Jawab Hukum 
Dalam menjalankan operasinya, iperusahaan iwajib imematuhi iberbagai iperaturan 
iperundangan iyang iberlaku. 

c. Tanggung Jawab Sosial 
Pelaksanaan komitmen sosial adalah janji untuk mengupayakan kepuasan pribadi daerah 
setempat, terutama yang berada di sekitar tempat tugas organisasi, melalui penggunaan aset 
yang diklaim oleh organisasi. 

3. Metode Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 

Menguji koefisien determinasi (R2 berarti menilai sejauh imana imodel irelaps idapat 
imenjelaskan ivariasi iyang iterkandung idalam ivariabel idependen. iDengan idemikian, iR2 
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imemberikan itanda itingkat ivariasi idalam ivariabel idependen iyang idapat idijelaskan ioleh imodel 
irelaps. iSemakin itinggi inilai iR2 , semakin baik model relaps dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2018:19). 

 
2. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada informasi pemeriksaan ini menggunakan uji Skewness-Kurtosis, di 
mana informasi dipandang sebagai tipikal jika hasil pembagian antara nilai Faktual dan 
Kesalahan Standar berada dalam jangkauan - 1,96 hingga 1,96. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang dianggap baik seharusnya tidak menunjukkan hubungan antara 
faktor-faktor bebas. Multikolinieritas dapat dikenali melalui evaluasi nilai resiliensi dan Change 
Expansion Variable (VIF). Sedapat mungkin yang digunakan untuk membedakan 
multikolinieritas adalah nilai resistensi ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10 (Ghozali, 2020:71). 

 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berharap untuk melihat gambaran apakah ada perbedaan 
kontras yang tersisa antara perbedaan dalam model kekambuhan. Sebuah model pengulangan 
dipandang baik jika tidak ada heteroskedastisitas, yang juga disebut homoskedastisitas. 

 
c. Uji  Autokorelasi 

Model iregresi iyang ibaik iditandai idengan itidak iadanya iautokorelasi. iUji iDurbin-Watson 
i(DW iTest) iadalah ialat yang sangat berguna yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi pada residual model regresi. 
 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan kerangka teori, data penelitian, variabel penelitian, dan eksplorasi 
sebelumnya, berbagai jenis kondisi kambuh segera dalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Menguji ikoefisien ideterminasi i(R2 i) imelibatkan ievaluasi isejauh imana imodel iregresi 
idapat imenjelaskan ivariasi iyang iada idalam ivariabel idependen. iOleh ikarena iitu, iR2 
imencerminkan iproporsi ivariasi idalam ivariabel idependen iyang idapat idijelaskan ioleh imodel 
ikekambuhan. iNilai iR2 iyang ilebih itinggi imenunjukkan model regresi yang lebih efektif dalam 
menjelaskan variabilitas yang diamati dalam variabel dependen.Keterangan:  
CSRD  : Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR) 
UDK  : Ukuran Dewan Komisaris 
UP  : Ukuran Perusahaan 
Profit   : Profitabilitas 
Lv   : Leverage 
Α  : Konstanta  
β1,2,3,4  : Koefisien variabel 
e   : error 
 
 
 
5. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Menguji ikoefisien ideterminasi i(R2) imelibatkan ievaluasi isejauh imana imodel iregresi 
idapat imenjelaskan ivariasi iyang iada idalam ivariabel idependen. Oleh karena itu, R2 
mencerminkan proporsi model regresi yang lebih efektif dalam menjelaskan variabilitas yang 
diamati dalam variabel dependen. 
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6. Analisis Model (Pengujian F) 

Pengujian F digunakan iuntuk imenentukan iapakah iada ipengaruh iyang isignifikan idari 
isatu iatau ilebih ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen idalam ikerangka ipenelitian. 
iDengan ikata ilain, iuji iF imembantu imenilai iapakah iada ihubungan iyang inyata iantara ivariabel 
iindependen idan ivariabel idependen idalam ikonteks imodel iregresi atau analisis varians. Jika nilai 
uji F signifikan, itu menunjukkan bahwa setidaknya isatu ivariabel iindependen imemberikan 
ikontribusi iyang isignifikan iterhadap ivariasi ivariabel idependen. 
 
7. Pengujian Signifikansi Parameter Individu (Pengujian t) 

Uji-t pada dasarnya menawarkan wawasan tentang besarnya dampak variabel 
iindependen iindividual idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen. iDalam iistilah iyang ilebih 
isederhana, iuji-t imembantu idalam imenentukan iapakah isetiap ivariabel independen imemiliki 
ipengaruh iyang isignifikan isecara istatistik iterhadap ivariabel idependen idalam model statistik. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Statistik Deskriptif 

Penggunaan ianalisis istatistik ideskriptif ibertujuan iuntuk imemberikan igambaran iatau 
ideskripsi imengenai ivariabel-variabel idalam ipenelitian idengan imenampilkan inilai-niai iseperti 
irata-rata i(mean), imaksimum i(max), iminimum i(min), idan ideviasi istandar. Analisis ini membantu 
merangkum dan menggambarkan karakteristik dasar dari data yang diamati, memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang distribusi dan variasi data tersebut.. 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Standar 
UDK 175 2,00 14,00 4,6000 2,47052 
UP 175 6,00 26,00 13,6571 4,13940 
PROFIT 175 0,00 3,36 0,1217 0,30739 
LEV 175 -0,72 33,99 2,2591 5,77613 
CSR 175 0,46 0,73 0,5754 0,05730 

             Sumber: Data diolah, 2023  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 35 sampel perusahaan pada tabel 

di atas, dapat dijelaskan bahwa: 
1. Ukuran Dewan Komisaris (UDK) menunjukkan nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum 

sebesar 14, rata-rata perusahaan sebesar 4,60, dan standar deviasi sebesar 2,47. 
2. Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilai minimum sebesar 6, nilai maksimum sebesar 26, rata-

rata perusahaan sebesar 13,65, dan standar deviasi sebesar 4,13. 
3. Profitabilitas (PROFIT) menampilkan nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 

3,36, rata-rata perusahaan sebesar 0,12, dan standar deviasi sebesar 0,30. 
4. Leverage (LEV) menunjukkan nilai minimum sebesar -0,72, nilai maksimum sebesar 33,99, 

rata-rata perusahaan sebesar 2,25, dan standar deviasi sebesar 5,77. 
5. Pengungkapan CSR (CSRD) memiliki nilai minimum sebesar 0,46, nilai maksimum sebesar 

0,73, rata-rata perusahaan sebesar 0,57, dan standar deviasi sebesar 0,05 
 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas idilakukan iuntuk imenilai iapakah iresidual isebuah imodel iregresi 
imenunjukkan idistribusi inormal dalam variabel independen dan dependen. Mengevaluasi 
normalitas data biasanya mencakup uji normalitas skewness dan kurtosis, yang memberikan 
wawasan tentang bentuk distribusi data. Skewness mengukur asimetri distribusi, sementara 
kurtosis mengukur apakah distribusi data lebih atau kurang 'peaked' dibandingkan dengan 
distribusi normal. Pengujian ini membantu memahami sejauh mana data mengikuti pola 
distribusi normal, yang dapat mempengaruhi keakuratan hasil analisis statistik tertentu. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 
N 175 
Skewness -2,642 
Kurtosis 3,166 

  Sumber : Data diolah, 2023 
Hasil iuji inormalitas iyang idisajikan ipada iTabel 2 imenunjukkan ibahwa inilai iskewness 

idan ikurtosis iberada ipada ikisaran i-1,96 ihingga i1,96. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
data menunjukkan kecenderungan ke arah distribusi normal. Rentang -1,96 hingga 1,96 
merupakan batas umum yang digunakan untuk menilai normalitas, di mana nilai skewness dan 
kurtosis yang berada dalam rentang tersebut menunjukkan bahwa distribusi data kemungkinan 
besar mendekati distribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji imultikolinearitas idirancang iuntuk imenilai iapakah iterdapat ikorelasi iyang isignifikan 
idi iantara ivariabel-variabel iindependen idalam isuatu imodel iregresi. iJika inilai itolerance idi ibawah 
i0,1 iatau inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) imelebihi i10, imaka ihal iini imenunjukkan iadanya 
imultikolinearitas idi iantara ivariabel iindependen. Multikolinieritas dapat mempengaruhi 
kestabilan dan interpretasi koefisien regresi, sehingga hasil pengujian ini memberikan informasi 
penting terkait keberlanjutan model regresi. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

      
                              Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil iuji imultikolinearitas, seperti iyang idisajikan ipada iTabel i3, imenunjukkan ibahwa 
itidak iada isatu ipun ivariabel iyang imemiliki inilai itolerance idi ibawah i0,10. iOleh ikarena iitu, idapat 
idisimpulkan ibahwa itidak iada ikorelasi iyang isignifikan idi iantara ivariabel-variabel iindependen.  

Kesimpulan iini ijuga ididukung ioleh ihasil iperhitungan inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) 
iyang imenunjukkan ibahwa itidak iada isatupun ivariabel iindependen iyang imemiliki inilai iVIF 
imelebihi i10,00. iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iindikasi iadanya 
imultikolinieritas idalam imodel iregresi iyang idiuji. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas idilakukan idengan itujuan iuntuk imengetahui iapakah 
iterjadi iketidaksamaan ivarians iresidual idari isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain 
idalam imodel iregresi. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
     Sumber : Data diolah, 2023 

Dari ihasil ipengujian iheteroskedastisitas ipada iTabel i4.6, idapat iditarik ikesimpulan 
ibahwa itidak iada ivariabel iindependen iyang imenunjukkan inilai isignifikansi idi ibawah i0,05, iatau 
idengan ikata ilain, itidak iada ivariabel iindependen iyang isecara istatistik isignifikan imemengaruhi 
ivariabel iabsolut iresidual. iOleh ikarena iitu, idapat idisarankan ibahwa itidak iterdapat iindikasi 
iheteroskedastisitas idalam imodel iregresi ipada ipenelitian iini. Kesimpulan ini menunjukkan 
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bahwa variasi kesalahan (residuals) dari model regresi tersebut secara keseluruhan tidak 
bergantung pada nilai-nilai tertentu dari variabel independen, sehingga asumsi 
heteroskedastisitas dianggap tidak terpenuhi. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji iautokorelasi idilakukan iuntuk imenguji iapakah idalam isuatu imodel iregresi ilinier iada 
ikorelasi iantara ikesalahan iresidual ipada iperiode it idengan ikesalahan iresidual ipada iperiode it-1 
iatau iperiode isebelumnya i(Ghozali, i2020). iTabel idi ibawah iini imenyajikan ihasil iuji iautokorelasi 
iyang memberikan gambaran mengenai kemungkinan adanya pola korelasi antara kesalahan 
pada berbagai titik waktu dalam analisis regresi linier: 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan nilai yang telah dihitung pada tabel 5, dalam rentang dari dU sampai 4 - dU, 
yaitu 1,7996 < 1,972 < 2,200, maka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iautokorelasi ipada 
imodel iregresi. iHal iini imenunjukkan itidak iadanya ikorelasi iantara ikesalahan iresidual ipada 
iperiode it idengan ikesalahan iresidual ipada iperiode it isebelumnya. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda yang menguji pengaruh berbagai variabel independen 
(ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage) terhadap variabel 
dependen, yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Sayangnya, Anda tidak 
memberikan tabel aktual atau nilai spesifik dari analisis regresi tersebut. Namun, saya dapat 
membantu Anda memahami bagaimana menginterpretasikan elemen-elemen umum yang 
ditemukan dalam tabel tersebut pada tabel berikut: 

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
        Sumber : Data diolah, 2023 

Persamaan regresi yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda pada tabel 
dinyatakan sebagai berikut 

CSRD = 0,409 -0,002 UDK + 0,013 UP- 0,011 PROFIT+0,000 LEV+e 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.8, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 0.409 menunjukkan bahwa, ketika Ukuran Dewan Komisaris (UDK), 

Ukuran Perusahaan (UP), Profitabilitas (PROFIT), dan Leverage (LEV) dipegang konstan, maka 
rata-rata tingkat Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) adalah sebesar 0.604. 

2. Koefisien Ukuran Dewan Komisaris (UDK)sebesar -0,002 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan pada Ukuran Dewan Komisaris (UDK), maka tingkat Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan (CSR) akan mengalami penurunan sebesar 0,002. 

3. Dengan koefisien Ukuran Perusahaan (UP)sebesar 0,013, maka peningkatan Ukuran 
Perusahaan (UP) sebesar satu satuan akan diikuti oleh peningkatan pengungkapan Tanggung 
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Jawab Sosial Perusahaan (CSR) sebesar 0,013. 
4. Koefisien Profitabilitas (PROFIT) sebesar 0,011 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

Profitabilitas (PROFIT) sebesar satu satuan, maka tingkat pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan (CSR) akan meningkat sebesar 0,011. 

5. Nilai koefisien Leverage (LEV) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa setiap kenaikan Leverage 
(LEV) sebesar satu satuan diasosiasikan dengan peningkatan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 0.000. Namun, karena koefisien ini sangat dekat dengan nol, 
maka hal ini dapat mengindikasikan pengaruh yang lemah atau dapat diabaikan. 

 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R-squared) adalah ukuran seberapa baik variabel 
independen menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen sambil menyesuaikan jumlah 
prediktor dalam model. 

Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi 

     
 Sumber : Data diolah, 2023 
Analisis koefisien determinasi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,741 pada tabel, menunjukkan bahwa sekitar 85,8% variasi dalam variabel dependen, 
pengungkapan CSR, dapat dijelaskan secara statistik oleh variabel independen, termasuk Ukuran 
Dewan Komisaris (UDK), Ukuran Perusahaan (UP), Profitabilitas (PROFIT), dan Leverage (LEV). 
Nilai Adjusted R-squared yang tinggi ini mengindikasikan kecocokan model yang kuat secara 
keseluruhan, yang menyiratkan bahwa variabel-variabel independen yang dipilih secara kolektif 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi pengungkapan CSR yang 
teramati. Sisa persentase yang tersisa menunjukkan bahwa variasi dalam variabel 
pengungkapan CSR dapat diatribusikan kepada faktor-faktor lain atau variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi. 
 
Uji Hipotesis 
a. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam model penelitian 
mempengaruhi variabel terikat (dependen). Seluruh variabel independen dinyatakan ber 
pengaruh apabila nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji statistik f dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Uji Statistik F 
F Tabel 2,42 
F Hitung  263,34 
Sig. (2-
tailed) 

0,00 

       Sumber : Data diolah, 2023 
Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel dapat disimpulkan bahwa model iregresi 

idalam ipenelitian iini imemiliki inilai iF ihitung isebesar i263,34, isedangkan inilai iF itabel iyang 
ididasarkan ipada idf1 i= ik i= i4 idan idf2 i= in-k-1 i= i170 iadalah i2,42. iTemuan itersebut imenunjukkan 
ibahwa iF ihitung ilebih itinggi idari iF itabel i(263,34 i> i2,42), idan itingkat isignifikansinya ilebih irendah 
idari itaraf isignifikansi i(0,000 i< i0,05). iOleh ikarena iitu, ivariabel-variabel iseperti iukuran idewan 
ikomisaris, iukuran iperusahaan, iprofitabilitas, idan ileverage idapat idianggap imampu imenjelaskan 
ivariabel iCSR. iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa imodel ipenelitian iini dianggap baik 
dan sesuai untuk digunakan (Goodness of Fit). 
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b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji istatistik it idigunakan iuntuk imengevaluasi isejauh imana ipengaruh isatu ivariabel 

ipenjelas/independen, baik secara individu maupun parsial, terhadap variasi variabel 
dependennya. Pengaruh variabel dianggap isignifikan ijika inilai isignifikansinya i< i0,05. iRincian 
ihasil iuji istatistik it idapat idiakses ipada itabel iyang iterlampir: 

Tabel 9. Uji Statistik t 
 Variabel B S.E. t Sig. Keterangan 
 UDK -0,002 0,001 -2,331 0,021 Tidak didukung 
 UP 0,013 0,000 31,793 0,000 Didukung 

 PROFIT 0,011 0,005 2,035 0,043 Didukung 

 LEV 0,000 0,000 -1,102 0,272 Tidak didukung 
 Constant      

Sumber : Data diolah, 2023 
1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR 

Koefisien variabel Ukuran Dewan Komisaris (X1) sebesar -0,002 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan 1% dalam jumlah anggota dewan komisaris akan mengakibatkan penurunan 
sebesar -0,002 dalam pengungkapan CSR. Nilai isignifikansi isebesar i0,021, iyang ikurang idari i0,05, 
imenunjukkan ibahwa iukuran idewan ikomisaris imemiliki ipengaruh inegatif iyang isignifikan 
iterhadap ipengungkapan iCSR. iOleh ikarena iitu, ihipotesis ipertama itidak iterbukti. iHasil ipenelitian 
iini imenegaskan ibahwa iukuran idewan ikomisaris imemiliki idampak inegatif iterhadap 
ipengungkapan iCSR. Walaupun dewan komisaris memiliki wewenang untuk mendorong 
perusahaan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial, kurangnya efektivitas dalam 
proses pemantauan dapat menghambat pengungkapan CSR. 
 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 

Koefisien ivariabel iUkuran iPerusahaan i(X2) isebesar i0,013 imenunjukkan ibahwa isetiap 
ikenaikan itotal iaset isebesar i1% iakan imeningkatkan ipengungkapan iCSR isebesar i0,013. iDengan 
inilai isignifikansi isebesar i0,000, iyang ikurang idari i0,05, iUkuran iPerusahaan imemiliki ipengaruh 
ipositif iyang isignifikan iterhadap iPengungkapan iCSR. Oleh karena itu, hipotesis kedua dapat 
dikonfirmasi. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan skala besar lebih cenderung 
melakukan ipengungkapan iCSR iyang ilebih iluas, ikarena iperusahaan ibesar imendapat iperhatian 
ilebih ibanyak idari iinvestor idan imasyarakat. iTemuan iini ikonsisten idengan ihasil iriset iFitriyah 
i(2020), inamun iberbeda idengan itemuan iNi iLuh i(2021) iyang imenyatakan ibahwa iukuran 
iperusahaan itidak imemengaruhi ipengungkapan iCSR. 
 
3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

 variabel iProfitabilitas i(X3) isebesar i0,011 imenunjukkan ibahwa isetiap ikenaikan 
iprofitabilitas isebesar i1% iakan imeningkatkan ipengungkapan iCSR isebesar i0,011. iDengan inilai 
isignifikansi isebesar i0,043, iyang ikurang idari i0,05, iProfitabilitas iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap iPengungkapan iCSR. iSehingga, hipotesis ketiga dapat diterima. Hasil 
ipenelitian imenunjukkan ibahwa iperusahaan idengan iprofitabilitas itinggi ilebih icenderung 
imelakukan ipengungkapan iCSR iyang ilebih iluas, karena dapat dijadikan sebagai alat untuk 
memperlihatkan prestasi keuangan kepada pembaca laporan keuangan. Temuan ini sejalan 
dengan riset Herni dan Astiwi (2021), tetapi bertentangan dengan temuan Ni Luh (2021) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. 
 
4. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 
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Koefisien variabel Leverage (X4) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
Leverage sebesar i1% itidak imemberikan ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ipengungkapan iCSR 
i(0,272 i> i0,05). iDengan idemikian, ihipotesis ikeempat itidak idapat iditerima. iHasil ipenelitian 
imenunjukkan ibahwa itingkat ileverage itidak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 
ipengungkapan iCSR. iLeverage yang tinggi dapat menghambat keberlangsungan usaha dan dapat 
menghasilkan dampak negatif pada lingkungan sekitar perusahaan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Amelia (2020), tetapi berbeda dengan penelitian Fitriyah (2020) dan Ni Luh (2021) 
yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 
5. Penutup 

Hasil ipenelitian imenunjukkan iUkuran iPerusahaan idan iProfitabilitas iberpengaruh 
ipositif iterhadap ipengungkapan iCSR, isedangkan iUkuran iDewan iKomisaris iberpengaruh inegatif 
iterhadap ipengungkapan ICSR dan iLeverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
1) Nilai iAdjusted iR iSquare isebesar i0,353 iatau isetara idengan i86,1% ipengungkapan iCSR 

idipengaruhi ioleh ivariabel iukuran idewan ikomisaris, iukuran iperusahaan, iprofitabilitas, idan 
ileverage. iSisanya isebesar i13,9% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain iyang itidak idimasukkan 
idalam ipenelitian. iHal iini idimungkinkan ikarena ivariabel iCSR idapat idipengaruhi ioleh ifaktor 
ilain idi iluar ikinerja keuangan maupun tata kelola perusahaan, seperti kinerja lingkungan, 
kinerja sosial, audit going concern pada perusahaan. 

2) Hipotesis yang ditolak dalam penelitian ini adalah Hipotesis 1 dan Hipotesis 4, hal ini 
dimungkinkan karena ukuran dewan komisaris tidak menjadi penjamin baik tidaknya 
pengungkapan CSR karena pengungkapan CSR melihat banyak faktor operasional 
perusahaan dari sudut pandang lingkungan, ekonomi, tenaga kerja yang seluruhnya 
terintegrasi dalam satu pelaporan. Tugas dewan komisaris hanya memastikan keseluruhan 
elemen pengungkapan CSR yang dapat dituangkan pada laporan tahunan, namun tidak 
secara langsung mengontrol kegiatan operasionalnya. Leverage yang tinggi dapat 
meningkatkan kualitas pengungkapan CSR dikarenakan perusahaan memiliki koneksi kepada 
kreditur sebagai pemegang kepentingan agar bisa memastikan kemampuan bayar mereka 
kepada kreditur, sehingga dengan semakin baiknya pengungkapan CSR diharapkan mampu 
meningkatkan kepercayaan kreditur sebagai pemegang kepentingan. 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian ini, saran untuk peneliti mendatang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas periode penelitian dengan rentang 

waktu yang lebih luas, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

2) Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen tambahan, seperti 
kepemilikan institusional, likuiditas, solvabilitas, dan faktor lainnya yang relevan. Langkah ini 
bertujuan untuk memperluas cakupan temuan penelitian dan mendapatkan pemahaman 
yang lebih holistik tentang pengaruh berbagai faktor terhadap nilai perusahaan. 
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